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ABSTRACT: Education plays a crucial role in developing competent human resources,
including in the health sector through the strengthening of life skills. One of the main
focuses is the instilling of clean and healthy living habits (PHBS) from an early age,
particularly in elementary schools. Health is a fundamental factor supporting the quality of
life and productivity of individuals. In East Kalimantan, the prevalence of ISPA in toddlers
remains high, reaching 22.7%, far above the national figure. Simple interventions such as
Handwashing with Soap (CTPS) have proven effective in reducing the risk of infectious
diseases. The objective of this activity is to improve students' knowledge and practice of
PHBS, particularly in preventing infectious diseases such as diarrhea and ISPA, with a focus
on the habit of Handwashing with Soap (CTPS). This activity was carried out on July 25,
2025, with the target program being all 24 students in grades I to VI of SDN 039 Long Ikis.
The method used includes three stages: planning, implementation, and evaluation through
an interactive approach that includes material presentation, educational games, and
group discussions. The results of the activity showed that all students participated actively
and enthusiastically throughout the activity, both during the presentation and practice
sessions. This program has succeeded in building students' awareness of the importance of
PHBS and getting them used to CTPS as a disease prevention effort.

KEYWORDS: Education; Life skills; Clean and Healthy Living Behavior; Washing Hands
with Soap; Elementary School Students

ABSTRAK: Pendidikan memegang peranan penting dalam pengembangan kualitas
sumber daya manusia yang kompeten, termasuk dalam bidang kesehatan melalui
penguatan keterampilan hidup (life skills). Salah satu fokus utama adalah kebiasaan diri
untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) sejak dini, khususnya di
lingkup sekolah dasar. Kesehatan menjadi faktor mendasar yang mendukung kualitas
hidup dan produktivitas individu. Di Kalimantan Timur, prevalensi ISPA pada balita
masih tinggi, mencapai 22,7%, jauh di atas angka nasional. Intervensi sederhana seperti
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) terbukti efektif dalam menurunkan risiko penyakit
menular. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman dan praktik langsung
PHBS siswa, khususnya dalam upaya mencegah penularan penyakit seperti diare dan
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), dengan membiasakan diri melakukan Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS). Kegiatan ini dilaksanakan pada 25 Juli 2025, dengan
sasaran program yaitu seluruh siswa kelas I hingga VI SDN 039 Long Ikis berjumlah 24
siswa. Metode yang digunakan meliputi tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi melalui pendekatan interaktif yang meliputi pemaparan materi, permainan
edukatif, dan diskusi kelompok. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh siswa
berpartisipasi aktif dan antusias selama kegiatan, baik saat sesi pemaparan maupun
praktik. Dengan demikian, program ini dapat membangun pemahaman siswa akan
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pentingnya menerapkan PHBS dan kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) sebagai
upaya preventif penyakit.

Kata Kunci: Pendidikan; Life skills; Perilaku Hidup Bersih dan Sehat; Cuci Tangan Pakai
Sabun; Siswa Sekolah Dasar.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan diakui memang memiliki peran yang cukup penting dalam mempersiapkan SDM yang
kompeten dan sesuai dengan standar yang diharapkan (Pradesa et al., 2024; Lian & Amiruddin, 2021). Hal ini
tidak hanya tidak hanya diterapkan di negara-negara maju, namun oleh negara-negara berkembang juga percaya
bahwa pencapaian kemajuan yang diperoleh tidak dapat lepas dari kontribusi pendidikan yang di laksanakan
dengan efektif sehingga dapat berkontribusi dengan aktif melalui pendidikan terhadap pembangunan dan
negara ini (Zakiah, 2024). Sekolah Dasar merupakan tingkat pendidikan dasar yang berperan penting dalam
menentukan keberlanjutan jenjang pendidikan selanjutnya di Indonesia (Anggeriyane et al., 2024). Pendidikan
lebih lanjut di Indonesia melalui metode pendidikan yang dikenal sebagai keterampilan hidup melalui sekolah
bertujuan untuk menambah pengetahuan, sikap, dan perilaku ke dalam sistem pembelajaran formal (Supartini et
al, 2024). Kesehatan menjadi elemen dasar yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena secara
langsung berkontribusi terhadap tingkat kesejahteraan dan kualitas hidup secara menyeluruh.

Penerapan perilaku hidup sehat memegang peranan penting dalam menunjang peningkatan kualitas
hidup, baik pada tingkat individu maupun dalam lingkup masyarakat secara luas. Kebiasaan pola hidup sehat
meliputi asupan nutrisi seimbang, aktivitas fisik teratur, pengelolaan stres yang efektif, waktu tidur yang
memadai, serta kebiasaan menjaga kebersihan tangan, maka seseorang dapat mencegah terjadinya gangguan
kesehatan kronis (Park & Kim, 2021).

Kecakapan hidup (life skills) adalah kemampuan individu untuk menghadapi tantangan hidup dengan
sikap percaya diri dan tenang, tanpa merasa tertekan, serta mampu mengidentifikasi dan menerapkan solusi
yang efektif untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Supartini et al., 2024). Life skills yang berkaitan
dengan perilaku hidup sehat berperan penting dalam meningkatkan kesehatan mental, membantu individu
dalam mengelola emosi secara efektif, meningkatkan fokus, serta menjaga tingkat energi positif sepanjang hari.
Implementasi perilaku hidup sehat sejak masa dini berpotensi menghasilkan dampak positif. Generasi muda
yang telah memperoleh pemahaman mendalam mengenai pentingnya kesehatan dapat berperan sebagai agen of
change dalam lingkup keluarga dan masyarakat, sehingga berkontribusi terhadap pembentukan siklus
kehidupan sehat yang berkelanjutan bagi generasi mendatang (Yuliawati, 2023).

Peningkatan mutu kesehatan masyarakat menjadi salah satu aspek utama dalam mewujudkan
pembangunan yang berkelanjutan. Upaya ini tidak hanya dilakukan melalui tindakan medis, melainkan juga
melalui pembentukan kebiasaan hidup sehat sejak usia dini. Salah satu pendekatan strategis yang diterapkan
adalah Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), yang berfungsi untuk meningkatkan tingkat kesehatan
masyarakat sekaligus melindungi individu dari risiko penyakit menular maupun tidak menular (Kemenkes RI,
2015).

Fase perkembangan anak pada masa sekolah dasar, sangat penting karena menandai pembentukan
kebiasaan yang dapat menetap hingga dewasa. Lingkungan sekolah harus mendapat perhatian khusus dalam
implementasi Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) (Hamidah et al, 2024). Indikator PHBS di
lingkungan sekolah mencakup kebiasaan menyikat gigi, mencuci tangan pakai sabun dengan benar, menjaga
kebersihan kuku dan rambut, serta konsumsi makanan bergizi. Penerapan perilaku tersebut secara konsisten
terbukti efektif menekan risiko penyakit seperti diare dan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Hal ini
diperkuat oleh penelitian Hutahaean (2021) yang menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan siswa
setelah penyuluhan PHBS.

Secara nasional, data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 mencatat bahwa prevalensi Infeksi Saluran
Pernapasan Akut (ISPA) pada anak balita yang teridentifikasi melalui diagnosis oleh tenaga kesehatan sebesar
4,8 % (Survey kesehatan indonesia, 2023). Namun data Riskesdas 2018 mencatat bahwa di provinsi Kalimantan
Timur, prevalensi ISPA pada balita mencapai 22,7 %, dengan lebih dari 17.500 anak didiagnosis ISPA pada 2021.
Angka ini menunjukkan urgensi intervensi yang memadai di wilayah ini untuk menekan angka penyakit yang
masih tinggi. Salah satu bentuk intervensi yang sederhana tetapi berdampak besar adalah Cuci Tangan Pakai
Sabun (CTPS). Praktik ini terbukti efektif mencegah berbagai penyakit infeksi termasuk diare dan ISPA yang
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seringkali memengaruhi anak usia sekolah. Meski kampanye CTPS telah banyak dijalankan, implementasi yang
konsisten di kalangan siswa masih memerlukan penguatan melalui edukasi langsung dan pembiasaan di
lingkungan sekolah.

Melihat tingginya prevalensi ISPA pada anak di Kalimantan Timur bahkan melebihi dua kali dari rata-rata
angka nasional serta efektivitas intervensi edukasi PHBS, maka program pengabdian masyarakat ini difokuskan
pada peningkatan life skills terkait hidup bersih dan sehat pada siswa sekolah dasar. Anak-anak sekolah adalah
kelompok usia yang memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap gangguan kesehatan (Parlaungan et al, 2023).
Dengan demikian, judul kegiatan ini adalah: "Peningkatan Perilaku Hidup Sehat melalui Edukasi Life Skills untuk
Siswa SDN 039 Long Ikis".

Diharapkan program ini membawa perubahan nyata dalam praktik keseharian siswa dan berkontribusi
terhadap kesehatan komunitas sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan praktik
langsung mengenai perilaku hidup sehat siswa SDN 039 Long Ikis, khususnya dalam memahami dan mencegah
penyebaran penyakit seperti diare dan ISPA, melalui edukasi life skills dan pembiasaan CTPS. Melalui pendekatan
ini, diharapkan tercipta budaya hidup bersih dan sehat yang berkelanjutan di lingkup sekolah, serta memberikan
dampak positif terhadap kesehatan siswa.

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN.

Pelaksanaan kegiatan “Peningkatan Perilaku Hidup Sehat melalui Edukasi Life Skills untuk Siswa SDN 039
Long Ikis” dilaksanakan meliputi tiga tahapanan utama, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi. Pada tahap perencanaan, ditetapkan bahwa kegiatan akan berlangsung di SDN 039 Long IKis,
Kecamatan Long Ikis, Kabupaten Paser. Kemudian menyusun rundown untuk satu hari kegiatan yang memuat
materi life skills terkait perilaku hidup sehat dan praktik langsung mengenai Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)
dengan benar. Materi yang disiapkan mencakup pemahaman tentang perilaku hidup sehat, pentingnya menjaga
kebersihan diri dan lingkungan, pemilihan makanan bergizi, manfaat aktivitas fisik, serta keterampilan sosial
seperti berkomunikasi positif dan saling menghargai.

Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada tanggal 25 Juli 2025 dengan sasaran program yaitu seluruh siswa
SDN 039 Long Ikis mulai dari kelas I hingga kelas VI. Kelompok sasaran ini dipilih karena berada pada masa
pembentukan kebiasaan dan karakter, sehingga sangat tepat untuk diperkenalkan pada nilai-nilai dan
keterampilan hidup sehat. Kegiatan ini diikuti oleh 24 siswa dan disampaikan melalui pendekatan interaktif yang
meliputi pemaparan materi, permainan edukatif, dan diskusi kelompok. Kegiatan ini juga mendapat dukungan
dengan kehadiran perwakilan sekolah yang turut menambah antusiasme siswa selama kegiatan berlangsung
sehingga menciptakan susasana belajar yang atif dan menyenangkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah adalah cerminan perilaku yang harus
diperkenalkan secara mendalam kepada siswa, guru, serta seluruh warga sekolah sebagai bentuk nyata untuk
tetap meningkatkan kualitas kesehatan diri. Pelaksanaan kegiatan pengabdian mengenai Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) bagi seluruh siswa SDN 039 Long Ikis berperan penting dalam memperluas pengetahuan,
sehingga mampu mengimplementasikan dasar perilaku hidup bersih dan sehat di mana saja.

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi PHBS berjalan dengan lancar dan baik bersama semua pihak dan
siswa siswi SDN 039 Long Ikis bersikap antusias selama berpartisipasi dalam kegiatan sosialisasi mengenai
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Hasilnya menunjukkan bahwa siswa telah memahami pentingnya
menjaga kebersihan diri dan berkomitmen untuk mengikuti Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi.

Tahap Persiapan

Berbagai langkah dilakukan pada tahap persiapan untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan
implementasi program. Beberapa persiapan yang dilakukan meliputi: (1) Melakukan identifikasi kondisi ada di
lingkungan sekolah, (2) Menjalin koordinasi dengan pihak mitra sekolah, khususnya Kepala SDN 039 Long Ikis,
untuk memperoleh persetujuan kegiatan serta menetapkan waktu dan peserta yang akan mengikuti kegiatan
sosialisasi, (3) Menyusun bahan materi pembelajaran mengenai penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) dalam bentuk penyajian slide powerpoint, (4) Menyiapkan sarana pendukung sosialisasi seperti sabun
cuci tangan untuk praktik langsung mengenai langkah Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang benar, (5)
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Merancang susunan acara dan menetapkan bagian masing-masing pihak seperti pemateri, dokumentator, serta
pihak pendukung lainnya, (6) Menyiapkan segala kebutuhan teknis selama kegiatan sosialisasi berlangsung
seperti ruang kelas, perangkat proyeksi, serta sistem suara.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada tahap ini dilaksanakan oleh tim sesuai dengan susunan acara yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Kegiatan sosialisasi PHBS dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 25 Juli 2025, dari pukul 08.00
hingga 10.00 WITA. Sasaran dari kegiatan ini adalah seluruh siswa kelas 1-6 di SDN 039 Long Ikis. Rangkaian
kegiatan terbagi menjadi dua sesi utama. Pada sesi pertama, dilakukan penyampaian materi edukasi mengenai
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Pemaparan materi disertai dengan penayangan video dan praktik
langsung oleh mahasiswa KKN tentang tahapan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang benar, serta sesi interaktif
berupa tanya jawab bersama siswa. Selanjutnya sesi kedua dilakukannya praktik langsung cara mencuci tangan
dengan benar di area lapangan sekolah, kegiatan ini didampingi langsung oleh mahasiswa KKN yang
memberikan arahan selama praktik berlangsung untuk memastikan penerapan teknik sesuai dengan yang telah
dijelaskan sebelumnya.
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Gambar 1. Penyampaian Materi Sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) (Gambar: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Sosialisasi PHBS dimulai dengan penyampaian materi edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).
Sesi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman konseptual kepada siswa sebelum melanjutkan kepada tahap
praktik cuci tangan yang benar. Materi yang disampaikan diantaranya: (1) Definisi dari Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS), (2) Tujuan dan manfaat dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), (3) Waktu cuci tangan
pakai sabun yang tepat, (4) Penyakit yang timbul akibat tidak cuci tangan, (5) Tahapan melakukan cuci tangan
yang benar, (6) Contoh perilaku PHBS (misalnya makanan bergizi seimbang, menjaga kebersihan makanan,
buang sampah pada tempatnya, tidak merokok dalam rumah, melakukan olahraga rutin, kebiasaan
membersihkan rumah secara berkala). Setelah itu, diadakan diskusi ringan dan kesempatan bertanya kepada
seluruh siswa mengenai materi yang telah dipaparkan sebelumnya.

Gambar 2. Praktik Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) (Gambar: Dokumentasi Pribadi, 2025)
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Setelah sesi pemaparan materi diselenggarakan, kegiatan dilanjutkan dengan implementasi langsung
berupa praktik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), dengan fokus pada teknik Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS) yang baik dan benar. Praktik ini dilakukan dengan memanfaatkan air yang mengalir serta sabun. Selama
dilakukannya praktik mahasiswa KKN membantu dalam pemantauan teknik cuci tangan telah sesuai dengan
urutan pembelajaran sosialisasi. Berdasarkan praktik yang dilakukan, menunjukkan bahwa seluruh siswa telah
paham untuk mempraktikkan langkah-langkah cuci tangan dengan benar.

Cuci tangan dengan sabun merupakan salah satu tindakan kebersihan dasar yang efektif untuk
membersihkan tangan dan memutus rantai penyebaran kuman (Elvira et al.,, 2021). Perilaku mencuci tangan
harus dibiasakan untuk dilakukan dengan benar kepada seluruh siswa karena tangan adalah bagian tubuh yang
paling sering bersentuhan langsung dengan berbagai benda maupun orang sekitar. Kegiatan ini dilaksanakan
sebagai upaya strategis dalam membentuk pola perilaku hidup sehat sejak usia dini sehingga diharapkan akan
menekan potensi penularan penyakit yang umumnya disebabkan oleh kebersihan tangan yang kurang terjaga.
Penyediaan fasilitas Cuci Tangan Pakai Sabun oleh pihak sekolah menjadi salah satu wujud nyata dukungan
terhadap pembiasaan perilaku hidup bersih sebagai upaya pencegahan penyakit (Aisyah et al., 2025).

Tahap Evaluasi

Gambar 3. Foto Bersama Sosialisasi PHBS (Gambar: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Selama pelaksanaan sosialisasi PHBS, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan evaluasi dengan
mengamati langsung tingkat partisipasi seluruh siswa. Observasi ini bertujuan untuk menilai seberapa aktif
siswa terlibat dalam berbagai tahapan kegiatan, mulai dari perhatian mereka saat materi disampaikan,
antusiasme dalam sesi diskusi dan tanya jawab, hingga kesungguhan saat melakukan praktik cuci tangan yang
benar. Hasil evaluasi tersebut kemudian dijadikan tolok ukur untuk menilai keberhasilan pelaksanaan sosialisasi
PHBS secara menyeluruh. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga
kesehatan melalui penerapan perilaku hidup sehat sejak usia dini. Salah satu fokus utama adalah membiasakan
siswa melakukan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) secara rutin sebagai bagian penting dari Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS). Menurut (Anggraini et al.,, 2022), keberlanjutan PHBS perlu didukung oleh orangtua
yang mengingatkan dan mengarahkan anak untuk berperilaku sehat di kehidupan sehari-hari.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian ini berjalan menunjukkan capaian yang baik ditandai oleh peningkatan
pemahaman dan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di kalangan siswa. Melalui kegiatan ini
seluruh siswa mampu mempraktikkan langkah-langkah Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan benar,
menunjukkan efektivitas intervensi edukasi langsung dan pembiasaan sejak dini. Dengan demikian, program ini
tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan praktis siswa, tetapi juga memberikan kontribusi pada upaya
strategis untuk menekan penularan penyakit di lingkungan sekolah dan membentuk budaya hidup bersih yang
berkelanjutan.
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